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PI AWET DJAJA.
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MATAK POGOT— TARA BARL

Nu Sering ngaos Mangle bakal bag-
dja salalawasna. Nu teu atjan ngaos
Mangle bakal bingung sauimur-umur.

Madjalah Mangle diasuh sareng diro-
djong ku sastrawan® sunda kamashur.

Madjalah Mangle medal sasasih' tilu
kali, unggal kaping 5-15 sareng 25.

Saderck bade ngalanggan ? Sumping
bae atanapi ngintun serat ka Tata
Usaha Mangle djl. Buahbatu 69 Ban-
dung, atanapi ka agen® nu pangtja-
ketna,

Saderek 'bade ngagaleuh etjeran?

Teu sesah, angkat wae ka tokg® buku
atanapi ka tukang® koran nu sumebar
di mana®.
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BERITA TATAUSAHA

Mulai tanggal 1 Djanuari 1970, distribusi dan tatausaha
madjalah kebudajaan umum BUDAJA DJAJA tidak lagi diseleng-
garakan oleh P.T. GUNUNG AGUNG dan TJUPUMANIK (Ban-
dung), melainkan seluruhnja divrus oleh :

DISTRIBUTOR SK. KOMPAS

djl. Gadjahmada 104 DJAKARTA KOTA
P.O. BOX 615 DAK.

Dengan demikian segala hal jang berkenaan dengan ke-

agenan, langgana
daknja berhubungan Jangsung dengan alamat tersebut.

Maka agen? dan langganan® perscorangan jang sampai sc-
karang diurus baik oleh P.T. Gunung Agung (Djakarta), Tjupu-
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manik (Bandung) ataupun jang langsung berhubungan dengar
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- madjalah kebudajaan umum

OF 21 — TAHUN KETIGA — FEBRUARI 1970
~ Penanggungdjawab ILEN SURIANEGARA

KJIP ROSIDI dan HARIJADI S. HARTOWARDOJO

Sekertaris Redaksi RACHMAT M. SAS. KARANA
Dibantu oleh :

AN K.H., MOH. AMIR SUTAARGA. ARIEF SR
\JLIS 'SIAGIAN. GOENAWAN MOHAMAD, M&%‘ﬁiﬂé&%{%
A, NONO ANWAR MAKARIM, OESMAN EFFENDI, TAUFIQ
O S. BACHTIAR, ZULHARMAN S, WING KARD]JO dan
8 _ AJATROHAEDIL.

Wl REDAKSI Djalan Teuku Umar 6 — DJAKARTA
Tatausaha : Distributor KOMPAS Djl. Gadjahmada 104.
1 P.0. BOX 615 DAK Dijakarta Kota.
or kanKt;:h %EWAN KESENIAN DJAKARTA (DKD)

Tjetak : Kodam V djaja Kep. 017 P/V /1968, tgl. 17 M :
it lzin Terbit: Surat Menpen no. 1843',8/;1/68, tggl, Q M:: }ggg
Harga Rp. 50/eksemplar

ISI NOMOR INI

.., W' fnenggugac )
Husni Thamrin =

Ajip Rosidi
M‘oh- Dimmyati Musa-

Tatausaha madjalah BUDAJA DJAJA djl. Teuku Umar 6 Dja-
karta, selandjutnja harus berhubungan dengan Distributor sk
KOMPAS tersebut.

Tapi hanja untuk segala urusan terhitung mulai tanggal
1 Djanuari 1970, djadi hanja segala perhitungan sedjak dengan
no. 20 sadja.

Agen? dan langganan® jang belum menjelesaikan utang-
piutangnja sampai dengan nomer 19 (Desember 1969), hendaknja
berhubungan dengan distributornja jang lama (P.T. Gunung
Agung, Tjupumanik, dIL).

Alamat djl. Teuku Umar 6 Djakarta hanja digunakan untuk
surat? dan sumbangan® huat Redaksi.

Pimpinan BUDAJA DJAJA

.............
---------------------------

................

........................... A4 AN

i
Ngan tamu asing terhadap AS : :
e dan realitas —  Soedjatmoko
. ,.Brain Drain ~ ]. Soedradjad Djiwan-
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£gas Rena'm =
i dan pembinaan senirupa

Stevan Setiadji
M. Pabottinggi

ah —  Soedarmadiji
Pdnta:. Sentuhan (Sadjok®) - Mahatmango
buat sebuah kesusastraan jang
il ~  Goenawan Mohamad
i mental dalam pembangun-
wmi di Indonesia (resensi] - Alfian
| menerima sumbangan karahgah berupa esei, tj i iti
. : r , tjerpen, sadjak, kritik,
¥ ll:_g.u dll. dari siapapun djuga. Jang dimuat akan menda;!at sekeldiar
i edaksi berhak mengadakan robahan atas karangan jang masuk.
fal mseerobah isi. Memuat sesuatu karangan tidak berarti redaksi se-
n, Setiap karangan jahg.dimuat dalam madjalan ihi dilihdungj oleh
kipta (&pyrigl‘:t}. Pedgutipan hanja dapat dilakukan dengan izin
ipte ereka jang pengigimkan sumbangan hendaknja menjertakan
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tonnia. Di samping itu, melalui OEDIPUS REX nja, Rendra
Eealﬁlpr;%?nbuat]ldta meng%rtig (kalau met{-lau% demikian) ke mana ar?h
improvisasi’nja_selama ini jang oleh masjarakat umum dlan%%sﬁls gz,
Saja dapat berkata bahwa Bip-Bop dan sematjamnja adala(lill . la]ré

dengan kuas tembok jang kasar sementara Oedipus Rex a alah "l s
an” dengan tube. Kenjataan ini tidaklah mengurangi kemampuan

manusia jang bernama W.S. Rendra.

KEBEBASAN 0AN pEMBINAAN SENTRUPA
01 sekolah

Kebebasan dalam seni,

Berbitjara tentang kebebasan dalam seni pada masa sekarang
mungkin agak menggelikan. Apalagi djika kita bitjara di Fropa
Amerika. Namun untuk kita di Indonesia pada kenjataarnja
sering masih banjak kali mengedjutkan orang. Terutama untuk
masarakat guru di sekolah-sekolah praperguruan tinggi. Dari Se-
Kolah Taman Kanak?, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah. Ma-
ih ditambah lagi dengan politikus, ethikus dan 'moralis dan kepa-
fa kakek-nenek kita jang masih ketatl diikat warisan ftradisi. Se-
nja berkepentingan untuk tidak ‘memberi kebebasan dalam ke-
n seni. Sang politikus, apalagi jang lagi memegang tampuk
ekuasaan mengemukakan dalih membahajakan ketertiban umum.
ak Djaksa akan menundjuk fasal? K.U.H.P; lalu para moralis
menundjuk kepada perfjabulan dan dekadensi moral. Sedang
k-nenek biasanja menundjuk kebebasan dalam kegiatan seni
gai menjalahi kepribadian nasional. Alasannja memang ma-
* dan nampaknja djuga logis. Ditindjau dari kemandegan ke-
iajaan. Padahal kita tahu masalah nilai, masalah jang bersang-
t pant dengan norma adalah masalah jang selalu bergerak ma-
 bersama dengan Sang waktu. Bahwa dua kali dua, tetap sama
igan empat sudah diakui kebenarannja semendjak djaman ke-
aan Babil. Bahwa hukum Archimedes tetap diadjarkan dan sa-
dengan waktu ditemukan, kifa sama maklum. Tetapi siapakah
| masih berani menundjuk tidak sopan seorang gadis berduaan
ima djedjaka sehabis menonton bioskop di tengah kota ? Pas-
- mereka termasuk golongan jang tertidur waktu bangsa Indo-
) mentjetuskan revolusinja. Demikianlah djika masih kita ke-
b norma lama, gerak tari anak Wisnuwardhana di Jogjakarta
lih mendapat predikat a-susila. Pada masa dulu, gerak tari
| adalah gerak lembut dan lunglai jang karena kain batik kos-
b mustahil 'mengangkat kaki tinggi?. Dan sekarang, dengan
i ala penari balet gadis kita mengangkat kaki tinggi®. Jang
(senian bukan mustahil mendjangkau kemungkinan estetis
aja lagi.
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m kegiatan senilukis, masarakat kita akan ingar bingar
djmaDgietahuig sebuah sekolah kesenian melukis telandjang. f&pa-
lagi memamerkannja, sementara gne.rek:al rpens;ah}(an 1011311535;) pe-
latjuran. Memang kontradiktif djalan pikiran k1t,-a._Nar9un, .egx-
fulah kenjataannja. Maka djelas, bahwa problematika jang nam-
pak sudah clear itu ternjata masih karul marut. Belum: lagl dlt:im-
bah dengan fakta lemparan batu waktu W.S. Rendra mementaskan
teater mini kata di Jogjakarta. y L oo

endapat saja, itu merupakan gedjala njata bahwa xe-
senia}:la‘:cil:iil I];:donegia beJlqu memiliki a-qtemomi’nja,. s.'ebagannanall_a-
jaknja di ncgeri parat. Ini warisan sed]m_.‘ah kita jang lam’gg%( }jia-
lannja. Memang dari riwajatnja, kesenian bukanlah wu ‘]-u - ke-
giatan dan kehidupan manusia jang otonoom. Ia rapat sekali —
hahkan hakikatnia manifestasi kehidupan agama, Mojang kita tI-
dak melukis sekadar melukis ; menari sekadar menart; m-eunentlg-s—
kan teater untuk teater, melainkan untuk hidup keagamaallfmjﬁ.
untuk Tuhannja. Itulah sebabnja L_l.nltuk menenfukan mmun}ta 1
dak sekadar mengudiji nilai seninja semata, bahkan jang u ama
norma keagamaanlah jang paling menentukan. . !
Tentu kitapun jang bergerak di })i@ang kesenian meng‘mgmf—
kan agar kesenian memiliki ot'o-nomﬁma jang _wadjar, se:ba-g-ama11f1
iimu pengetahuan pernah me-mps-rd_]uan_gkann]a dan lalu rtégunﬁgz-
olehnja dari filsafat atau agama. Sedjarah tel;lh mgnunln{mtul ia:_;
kephda kita tjabang® ilmu peng.etahuanpun“mandj.u‘ lebih pes : 31::1
sesudah memperoleh otonominja. .Ma.kg djika tidek, dalam et:;al.:
nian akan terdjadi tipologi jang ditundjuk P.A. van Gast‘el, unkth
menetapkan mutunja, dunia kritik mengenal apa jang dl.rlian_xa tzlx.n
kritik seni tip kritik moral. Bahkan dapat saja tegaskgn agi a 1}{
nja tip kritik geni non seni, Untuk menenfukan ‘mutun]e;_, menurut
tip kritik seni non seni mengambil ukuran dari luar bhidang %nll
ity an sich. Tjontohnja, suatu ha'-_sil seni dianggap djelek kg;&tna
ia tidak progresif revolusioner, Jang notabene menurut d!:a 12 g;}‘
politiknja penguasa. Hasil seni dianggap djelek karena dianggaj
tjabul jang notabene kuno pula, dil. . b
Dalam pendidikan senirupa di sekolah, lfejnebasan ‘1tu mutth K
perlunja dan lagi hendaknja djangan seperti jang lamipail 'wak .;_l
masih bernama ,,menggambar”. Menggambar di sekolah .ban;@ak; 1.'
bebani keperiuan lain, seperti dengan menggambar supaja dmad_jar.
kan gambﬁr‘«' penampang jang katanja berguna untuk ilmu ha ;rrt].
gambar peta wunftuk ilmu bumi ; untuk ilmu alam, dil M"’fl"‘ik.'l,‘ 11
SM.A. bagian Pas. Pal, satu‘nja peladjaran menggambar 1alall
menggambar mistar.
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Pernah memang pada masanja, gambar kanak® disangsikan
kedudukannja dalam kesenian. Namun seperti jang dikatakan
Richard Ott dalam Childern as Artists, tak dapat diragukan bahwa
ada seni anak?. Itu telah diakui benar? seperfti djuga diakui adanja
seni primitif, dan dalam lingkungannja sendiri tjukup me'menuhi
sarat kesenian seperti djuga halnja kesenian modern. Karena anak?
pada hakikatnja seperti seniman, maka pendidikan seni untuk me-
rekapun menampakkan masalah?® jang sama. Orang lebih berhasil
mendekati anak? dengan tjara jang dipakai untuk melatih seni-
‘man, daripada mempergunakan peladjaran teoritis tentang esteti-
ka dan ilmu pendidikan jang hanja ‘menjentuh perbingkaian ma-
salah.

Djelasnja, kebebasan untuk melakukan penghajatan ‘terhadap
pedjala jang menarik perhatiannja, kebebasan untuk membang-
kitkan kenang?an dan daja fantasinja, kebebasan unfuk dengan
{faranja sendiri mentransformir pengalamannja dalam wudjud lu-
dsan adalah halk anak? jang mutlak. Djika itu jang terdjadi, sadar
alan tidak, anak tumbuh dengan wadjar dalam perkembangan jang
menemukarn identitas atau kepribadiannja. Dengan begitu, djika
fita seia bahwa jang namanja pendidikan ialah usaha jang disaran-
an kepada anak dalam perkembangan menudju kedewasaan se-
piga dengan demikian anak dapat berdiri sendiri sebagai manu-
b dewasa jang berkepribadian, maka dengan pendidikan seniru-
d Jang berlandaskan kebebasan dan mengarahkan sasaran kepada
pomukan kepribadian, djelaslah tudjuan pendidikan mendjadi
‘penuhi.

Dalam kata pengantar Education and Art didjelaskan pula
Wi anak ketjil mempunjai bakat unfuk melihat dunia sekeliling-
wetjara intvitif dengan kesegaran bersahadja jang belum ter-
Wruh diktat pengaldman otak. Ketjakapan fitri ini sama de-
kesadaran visnil seniman, meskipun mungkin kurang sadar
ingat semua itu mendjadi djelas bahwa tjampur tangan orang
4 — termasuk guru — dalam hal jang bertentangan dengan
il anak tersebut merupakan pengekangan terhadap kebebasan

ndjutnja dikatakan oleh Jean Piaget dalam Art Educa-
Child Psychology : , Sekarang, apakah jang menimbulkan
Bh jang sering merintangi pertjobaan pertama ini dan ka-
Iduk membiarkannja berkembang terus menerus, tetapi ma-
Wematahkannja sama sekali sebelum ada perkembangan bha-
I expressi seninja sewaktu dewasa ? Apa jang terdjadi da-
il mengenai pengadjaran seni, adalah satu bagian terten-
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iu dalam gedjala umvm, jang sajanglah mendjadi tjiri2 bagi banjak
sistim tradisionil mengenai ‘mengadjar dan mendidik. Dalam hal
ketierdasan otak, sekolah terlalu sering memberi peladjaran jang
felah tersusun lebih dahulu penjelesaiannija (ready-made) dan tidak
menjuruh simurid mentjari sendiri. Kita djarang sadar akan hal
ini, sebab murid jang mengulangi sadja apa jang diadjarkan pada-
nja, dia se-akan® mempunjai hasil jang positif. Dan kita tidak men-
duga bahwa banjak kegiatan spontan dan sifat ingin tahu jang su-
bur telah tertjekik dalam dirinja. Lebih daripada djenis pendidikan
1ainnja, pendidikan seni tidak boleh puas dengan pengambilan se-
tjara lahiriah serta penerimaan pasif sesuatu kebenaran atau tjita*
jang telah disiapkan penjelesaiannja lebih dahulu. Pendidikan se-
ni terutama ‘melatih spontanitas estetis dan kesanggupan tjipta
jang sudah kentara kehadirannja pada anak ketjil. Seperti djuga
kebenaran, maka keindahan hanjalah perharga djika ditjipta kem-
beli oleh penemumja’.

Sedjarah telah menundjukkan kepada kita bahwa filosofi pen:
didikan selalu berubah sesuai dengan tunfutan miasarakat dan dja-
man. Maka supaja tidak terdjebak perlu diperhatikan beberapa
faktor :

1. Kodrat daripada kesenian itu sendiri, dan tugas seni da-

lam pendidikan.
_ 9. Pengetahuan tentang sifat masarakat jang positif tempat
seni dan pendidikan seni berkembang.

3. Membikin djelas apa sumbangan kebebasan seni untuk per-

kembangan pribadi.

4. Pengakuan nilai sosial daripada kesenian setjara sewadjar-

nja.

Disamping itu, seorang guru senirupa harus tahu benar kodrat
dan watak seni itu sendiri, makna dan keterarahan expressi, apre-
siasi dan berdjenis rupa tjara pengungkapan seni. Jang terahir ia
lah perkembangan nilai dalam perkembangan jpendidikan itu sen-
diri. Ilmu pengetahuan lain jang dianggap banjak sangkut pautnja
dengan kesenian supaja diketahui seperti misalnja Ilmu Didik dan
Methodik, Ilmu Djiwa, Sosiologi, adalah ilmu jang bergerak dan
berubah terus sesuai dengan perkembangan sang waktu, dan biolo-
gi.

II. Praktek Kehebasan Dalam Pendidikan Senirupa.

Jang sekarang berlaku di sekolah-sekolah — sekolah umum —
menundjukkan sangat djauh kurangnja kebebasan itu. Rata® mu-
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rid menggambar di bawah instruksi, dengan pengawasan jang ketat

ke arah djurusan peniruan gedjala alam. Artinja mereka meng-

gambar dengan ketentvan dalil® naturalisme/realisme. Sasaran ini
tiapai dengan menggunakan pola® strukturil jang telah ditentu-

n seperti kita lihat diktat® kursus Bandung, atau model meng-

mbar untuk guru seperti dikarangkan antara lain oleh J. Slech-

Kesemuanja ditjapai setjara bertahap dengan tingkatan kesu-

seperti dirasakan oleh manusia dewasa. Tentiang pendidikan

pa jang berlaku sekarang, Seminar Pendidikan Senirupa In-
flonesia 1969 di Bandung menarik rangkuman berdasar pendapat®
eminar :

1. Adanja pendapat jang mengatakan bahwa tudjuan, dasar
pemikiran dan pengarahan pada peladjaran menggambar
dan pekerdjaan tangan jang ada sekarang tjukup diper-
tegas sadja.

2, Pendapat jang menghendaki perubahan atau perombakan

jang menjelurvh, dan
3. menjatakan belum adanja pendidikan senirupa.

" Sefjara harfiah, mungkin benar beberapa tingkatan sekolah

uk menggunakan istilah senirupa. Namun untuk sekolah dasar,

ulum terbaru sudah menggunakannja. Tetapi apapun isti-

\ja, jang terpenting isinja. Bisa sadja tetap dengan menggam-

', namun pengertian dan sasarannja sudah madju, itu lebih

ling daripada dengan istilah senirupa, pengertian tetap sama

g tlse?ehfmnja seperti jang berlaku di sekolah dasar sekarang

“aetio.).

Menurut perumusan/kesimpulan Seminar Senirupa Badan

§i Sama Kesenian Mahasiswa Indonesia 1961 di Jogjakarta

pakan bahwa peladjaran menggambar dan pekerdjaan tangan

lah jang didjalankdn sekarang ini buruk, karena ternjata

Hertudju kepada pembenfukan pribadi, perkembangan daja

| dan pendalaman apresiasi seni sebagaimana jang diharap-

\itara seminar Jogjakarta dan Bandung memang ada djarak

flelapan tahun lebih: namun kenjataan di sekolah masih

plja buruk. Itulah sebabnja diperlukan up grading bagi gu-

W sudah mengadjar, dan pembaharuan total bagi jang masih

peladjaran di sekolah-sekolah guru.

fuk mentrapkan kehebasan mentjipta dalam pendidikan

anak® kita ingat pendapat Viktor Lowenfeld dalam buku-
terkenal Greative and Mental Growth jang menerangkan
psungeuhnja anak? mempunjai dunia pengalaman dan
wendiri jang lain dari orang dewasa. Anak? ini akan me-
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tjara utuh bukannja peladjar disuruh menggambar dulu telings,
kaki, lambung, mata berulang-ulang sampai bosan. Barulah djika
ini dipandang tjukup digabung, sekarang menggambar manusia.
Atau djika ingin menggambar sapi, akademi menggiring sapi dari
padang ke studio, namun para peladjar harus mendatangi padang
remput. Namun apapun jang akan dilakukan, methode pembinaan.
haruslah menjesuaikan diri dengan kodrat anak dan kodrat kese
nian. Bebas adalah sembojan kita.

Jogjakarta, 25 Desember 1969.
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